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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai layanan administrasi kesiswaan 

dalam pembinaan disiplin peserta didik di MTsN 2 Sijunjung, dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Layanan administrasi kesiswaan di MTsN 2 Sijunjung telah dilaksanakan 

secara terstruktur tetapi masih belum sepenuhnya optimal karena masih 

terdapat kendala dalam pelaksanaanya. Pelaksanaan layanan diawali dengan 

tahap perencanaan melalui rapat koordinasi antara kepala madrasah, wakil 

kesiswaan, guru, dan pegawai tata usaha untuk menyusun program kerja, 

pembagian tugas, serta kebijakan pelaksanaan layanan dan supervisi oleh 

kepala madrasah. Layanan administrasi kesiswaan yang dilaksanakan 

meliputi penerimaan peserta didik baru (PPDB), masa ta’aruf siswa 

madrasah (MATSAMA), pengelolaan data peserta didik, layanan BK, 

pembinaan disiplin, kegiatan ekstrakurikuler dan osim, mutasi siswa, 

hingga pelayanan kelulusan. Dalam pelaksanaannya, seluruh stakeholder 

madrasah terlibat aktif sehingga layanan administrasi kesiswaan dapat 

berjalan dengan baik dan terarah. 

2. Bentuk pembinaan disiplin peserta didik di MTsN 2 Sijunjung dilaksanakan 

melalui beberapa bentuk pembinaan yang terintegrasi. Pembinaan disiplin 

dilakukan melalui pemberian keteladanan oleh guru dan tenaga 

kependidikan, kegiatan pembiasaan rutin seperti apel pagi, tadarus, asmaul 

husna, kultum, sholat zuhur berjamaah, tahfiz, dan kegiatan pramuka, 
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pemberian nasihat dan sosialisasi terkait tata tertib, serta penerapan reward 

dan hukuman yang bersifat mendidik. Seluruh bentuk pembinaan tersebut 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk membentuk sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan kepatuhan peserta didik terhadap aturan madrasah. 

3. Administrasi kesiswaan memiliki keterkaitan yang erat dengan pembinaan 

disiplin peserta didik. Data administrasi seperti data kehadiran, catatan 

pelanggaran, dan laporan kedisiplinan digunakan sebagai dasar dalam 

memantau, mengawasi, serta menentukan tindak lanjut pembinaan peserta 

didik. Data tersebut membantu guru, wali kelas, guru BK, wakil kesiswaan, 

hingga kepala madrasah dalam menentukan bentuk pembinaan dan sanksi 

sesuai tingkat pelanggaran peserta didik. Namun, pelaksanaannya belum 

sepenuhnya optimal karena pencatatan pelanggaran terkadang belum 

dilakukan secara sistematis dan masih kurangnya koordinasi antar pihak 

terkait. 

4. Pelaksanaan layanan administrasi kesiswaan di MTsN 2 Sijunjung 

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung 

meliputi komunikasi dan kerja sama yang baik antar seluruh pihak 

madrasah, adanya aturan dan pembagian tugas yang jelas, serta tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai seperti komputer, printer, buku 

administrasi, dan jaringan internet. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

masih adanya peserta didik yang lalai dalam melengkapi dokumen 

administrasi, kurangnya respon sebagian orang tua terhadap kebutuhan 
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administrasi siswa, serta kendala teknis seperti gangguan jaringan internet 

yang menghambat proses administrasi berbasis online. 

B. Saran 

       Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan diatas 

dan dengan keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini, maka 

dengan ini peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terlibat  sebagai 

berikut: 

1. Bagi Madrasah. Diharapkan pihak madrasah dapat meningkatkan kualitas 

layanan administrasi kesiswaan dengan memperbaiki sistem pengelolaan 

data peserta didik, khususnya dalam pencatatan kehadiran dan pelanggaran 

agar lebih terstruktur, tertib, dan terintegrasi secara maksimal sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan terkait pembinaan disiplin peserta didik. 

2. Bagi Kepala Madrasah. Diharapkan kepala madrasah dapat lebih 

mengoptimalkan fungsi pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

layanan administrasi kesiswaan, serta memperkuat koordinasi antar seluruh 

pihak yang terlibat agar pelaksanaan pembinaan disiplin dapat berjalan lebih 

konsisten dan berkelanjutan. 

3. Bagi Guru. Diharapkan guru dapat meningkatkan peran aktif dalam 

melakukan pengawasan dan pembinaan disiplin peserta didik, serta lebih 

maksimal dalam memanfaatkan data administrasi sebagai dasar dalam 

memberikan pembinaan yang tepat. Dan konsistensi dalam menegakkan 

aturan agar tidak terjadi pelanggaran yang berulang oleh peserta didik yang 

sama. 
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4. Bagi Tata Usaha. Diharapkan tenaga tata usaha dapat meningkatkan 

ketelitian dan kerapian dalam pengelolaan administrasi kesiswaan serta 

lebih mengoptimalkan penggunaan sarana yang ada dengan sebaik-baiknya.  

5. Bagi Peserta Didik. Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab terhadap kewajiban administrasi serta lebih 

disiplin dalam mematuhi tata tertib yang berlaku di madrasah, sehingga 

proses layanan administrasi dapat berjalan dengan lancar dan tujuan 

pembinaan disiplin dapat tercapai. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

lebih dalam mengenai pelaksanaan layanan administrasi kesiswaan dalam 

pembinaan didiplin peserta didik dengan ruang lingkup yang lebih luas, 

serta menggunakan metode penelitian yang berbeda agar dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih lengkap dan mendalam. 
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